BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

C. Kesimpulan

Dari data yang diperoleh dalam penelitian serta analisis data, maka

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan dari Analisis Kepuasan Wajib

Pajak ditinjau dari Pelayanan Kerja Karyawan di Kantor Pelayanan Pajak

Pratama Sleman adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan dari perhitungan tingkat kecenderungan Pelayanan Kerja
karyawan tingkat kecenderungan pelayanan kerja karyawan dalam
kategori tidak baik sebesar 1 responden atau 2%, dalam kategori cukup
baik sebesar 21 responden atau 42%, dan dalam kategori sangat baik
sebesar 28 responden atau 56%. Hasil kategorisasi tersebut
menggambarkan bahwa secara umum pelayanan kerja karyawan yang
diberikan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sleman sangat baik.

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kecenderungan kepuasan Wajib
Pajak tingkat kecenderungan Kepuasan Wajib Pajak dalam kategori
tidak puas sebesar 0%, dalam kategori cukup puas sebesar 23
responden atau 46% dan dalam kategori sangat puas sebesar 27
responden atau 54%. Hasil kategorisasi tersebut menggambarkan
bahwa secara umum Wajib Pajak merasakan sangat puas terhadap

pelayanan yang diberikan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sleman.
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3. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi (r) sebesar 0,8529 atau
85,29%, sedangkan dari hasil koefisien determinasi (r2) sebesar 0,7274
atau 72,74%. Berdasarkan dari hasil koefisien determinasi (r2) sebesar
0,7274 atau 72,74% menunjukkan bahwa pelayanan kerja karyawan
berpengaruh positif terhadap kepuasan Wajib Pajak dan sisanya yaitu
27,26% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

D. Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan kesimpulan diatas adalah Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Sleman sebagai salah satu instansi pemerintahan

untuk terus memperhatikan serta terus meningkatkan kualitas pelayanan kerja

yang diberikan kepada wajib pajak, sehingga akan terus meningkatkan tingkat
kepuasan wajib pajak serta visi dan misi instansi dapat tercapai yaitu
memberikan pelayanan yang baik secara professional cepat dan nyaman serta

penuh intregritas kerja.
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